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BAB XII

DISKUSI DAN KESIMPULAN

XI1.1. Diskusi

Pendirian pabrik nanocrystalline cellulose dari buah bintaro ini didasarkan dari

tidak adanya pabrik NCC di tanah air. Selain itu peluang pasar NCC secara global juga

terus meningkat baik dalam jumlah maupun nilai. Pemilihan buah bintaro sebagai

bahan baku didasarkan pada ketersediaannya yang melimpah, mudahnya perawatan

dan nilai guna buah bintaro yang masih rendah.

Kelayakan pabrik NCC dari buah bintaro ini dapat dilihat dari beberapa faktor

sebagai berikut:

1. Segi Proses dan Produk yang Dihasilkan

Dari segi proses pabrik NCC dari buah bintaro ini dapat memproduksi

NCC dengan metode yang relatif sederhana. Produk NCC yang dihasilkan

juga dapat dengan mudah menarik perhatian pasar dikarenakan harganya

yang relatif lebih murah yaitu $34,65/kilogram.
2. Segi Bahan Baku

Pabrik NCC ini menggunakan buah bintaro sebagai bahan baku.

Tanaman buah bintaro sendiri tergolong memiliki perawatan yang mudah
karena dapat tumbuh pada tanah dengan nutrisi rendah sekalipun. Selain itu
bintaro pada umumnya juga masih memiliki nilai guna yang belum
maksimal dan buahnya sering kali dianggap sebagai sampah.
. Segi Lokasi

Pabrik nanocrystalline cellulose dari buah bintaro ini akan didirikan
pada kawasan industri dan pelabuhan ineternasional Maloy, Kalimantan
Timur. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan kegiatan perdagangan
eksport perusahaan serta. Selain itu banyaknya lahan kosong di Kalimantan

Timur juga menjanjikan peluang perluasan usaha.
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4. Segi Ekonomi
Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik NCC ini dari sisi
ekonomi, maka dilakukan analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash
Flow. Hasil analisa tersebut menyatakan:
» Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 6 tahun, 5
bulan dan 12 hari.
» Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 7 tahun, 3
bulan dan 8 hari.
» Break Even Point sebesar 40,89 %.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana
Pabrik Nanocrystalline Cellulose dari Buah Bintaro ini layak untuk dilanjutkan ke

tahap perencanaan, baik dari segi teknis maupun ekonomis.

XI11.2. Kesimpulan
Pabrik : Nanocrystalline Cellulose dari Buah Bintaro
Kapasitas : 3.190 ton NCC /tahun
Bahan Baku  : Buah bintaro
Sistem operasi : kontinyu
Waktu Operasi : 330 hari/tahun
Utilitas
e Air yang disediakan sistem utilitas terdiri dari :
Air Sanitasi ~ : 11,22 m¥/hari
Air Boiler : 0,87 m*/hari
Air Proses : 8,243 m3/hari
Air Pendingin : 610,77 m%/hari
e Listrik : 678,36 kW/hari
e Bahan bakar yang digunakan pada sistem utilitas terdiri dari :
IDO: 471,35 m®/tahun
Jumlah tenaga kerja: 240 orang
Lokasi pabrik : Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional Maloy,

Kalimantan Timur.
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Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow

Rate of Return (ROR) sebelum pajak
Rate of Return (ROR) sesudah pajak
Rate of Equity (ROE) sebelum pajak
Rate of Equity (ROE) sesudah pajak
Pay Out Time (POT) sebelum pajak
Pay Out Time (POT) sesudah pajak
Break Even Point (BEP)

13,04 %

: 10,66 %

14,59 %

012,22 %

: 6 tahun 5 bulan 12 hari
: 7 tahun 3 bulan 8 hari

: 40,89 %
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